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Intisari 
Pemerintah Provinsi Jawa Tengah melalui Rencana Tata Ruang Wilayah (RTRW) Provinsi Jawa Tengah Tahun 2009-2029, 
menyatakan bahwa salah satu strategi awal untuk pengembangan kawasan adalah meningkatkan sarana dan prasarana 
transportasi. Strategi pengembangan sarana dan prasarana transportasi untuk pengembangan kawasan tersebut membutuhkan 
informasi terkait kondisi terkini maupun di masa depan mengenai beban lalulintas yang akan dilayani oleh kawasan tersebut. 
Model distribusi perjalanan suatu kawasan dibutuhkan untuk menyediakan data maupun informasi terkait beban perjalanan 
pada masing-masing rute untuk saat ini maupun masa mendatang. Oleh sebab itu, rumusan masalah penelitian adalah : 
bagaimana melakukan analisis distribusi perjalanan penumpang antar kabupaten/kota di wilayah Propinsi Jawa Tengah?. 
Sedangkan tujuan penelitian adalah melakukan analisis matrik asal-tujuan (MAT) perjalanan penumpang kabupaten/kota di 
Jawa Tengah dengan menggunakan metode pertumbuhan. Hasil analisis regresi menunjukkan bahwa variabel sosio-ekonomi 
yang paling berpengaruh terhadap tarikan dan bangkitan perjalanan adalah : pendapatan domestik regional bruto (PDRB) dan 
jumlah populasi. Sedangkan estimasi MAT perjalanan di tahun 2028 menunjukkan hasil yang paling berbeda diperoleh dengan 
metode seragam dan metode detroit. Sedangkan iterasi terlama mencapai konvergen mendekati nilai 1 adalah metode detroit. 
Penelitian dengan menggunakan metode sintetis, yaitu dengan mempertimbangkan faktor hambatan perjalanan antar zona, 
misal dengan metode gravitasi, perlu dilakukan untuk mengatasi kelemahan metode analogi atau faktor pertumbuhan. 

Kata kunci: distribusi perjalanan, matrik asal-tujuan.  

Abstract 
The Central Java Provincial Government through the Central Java Provincial Spatial Plan (RTRW) for 2009-2029, stated that one of the initial 
strategies for developing the area was to improve transportation facilities and infrastructure. The strategy for developing transportation facilities and 
infrastructure for the development of the area requires information regarding current and future conditions regarding the traffic load that will be served 
by the area. A trip distribution model is needed to provide data and information related to the travel load on each route for now and in the future. 
Therefore, the formulation of the research problem is: how to analyze the distribution of passenger trips between districts/cities in the Province of 
Central Java?. While the aim of the study was to analyze the origin-destination (O-D) matrix of district/city passenger trips in Central Java using 
the growth method. The results of the regression analysis show that the socio-economic variables that have the most influence on trip attraction and 
production are : gross regional domestic product (GRDP) and population size. While the estimated O-D matrix of travel in 2028 shows the most 
different results obtained by the uniform method and the Detroit method. While the longest iteration to reach convergence close to value 1 is the 
Detroit method. Research using synthetic methods, namely by considering the factors of travel impedance between zones, for example by the gravity 
method, needs to be done to overcome the weaknesses of the analogy method or growth factors 

Keywords: trip distribution, origin-destination matrix 
 

1. PENDAHULUAN 
Pemerintah Provinsi Jawa Tengah melalui Rencana 

Tata Ruang Wilayah (RTRW) Provinsi Jawa Tengah 
Tahun 2009-2029, menyatakan bahwa salah satu 
strategi awal untuk pengembangan kawasan adalah : 
meningkatkan sarana dan prasarana yang ada seperti 
sarana terminal bus, bandara, serta prasarana jalan dan 
kereta api (Badan Perencanaan Pembangunan Daerah 
Provinsi Jawa Tengah, 2008). Strategi pengembangan 
sarana dan prasarana transportasi untuk 
pengembangan kawasan tersebut membutuhkan 
informasi terkait kondisi terkini maupun di masa depan 
mengenai beban lalulintas yang akan dilayani oleh 
kawasan tersebut. Suplai transportasi baik penyediaan 

infrastruktur maupun manajemen lalu lintas 
membutuhkan data maupun informasi terkait 
permintaan transportasi, misal berupa jumlah dan 
distribusi perjalanan dari asal ke tujuan, sehingga 
pembangunan infrastruktur maupun penerapan 
manajemen lalu lintas diharapkan menjadi efektif dan 
efisien.  

Pemodelan transportasi sebagai bagian proses 
perencanaan memainkan peran penting dalam 
pengembangan wilayah. Implementasi infrastruktur 
dan layanan transportasi berasal dari perencanaan dan 
pemodelan transportasi. Model yang dikembangkan 
adalah representasi realitas yang disederhanakan yang 
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dapat digunakan untuk mengeksplorasi konsekuensi 
dari kebijakan, strategi, dan perubahan wilayah 
tertentu. Model meramalkan permintaan transportasi 
berdasarkan kepada : rencana perkembangan wilayah, 
populasi, dan pertumbuhan ekonomi, yang mana 
menimbulkan bangkitan perjalanan di jaringan jalan 
sehingga membutuhkan perluasan atau penyediaan 
infrastruktur untuk berbagai moda (Heyns, W. & Van 
Jaarsveld, S., 2017) 

Distribusi perjalanan sangat penting untuk perkiraan 
permintaan lalu lintas dan perencanaan transportasi. 
Model distribusi perjalanan dimaksudkan untuk 
menghasilkan prediksi terbaik dari pilihan tujuan 
perjalanan berdasarkan kemampuan pembangkitan 
dan daya tarik dari setiap zona asal-tujuan dan tingkat 
hambatan antar zona, misalnya : biaya antar zona 
(Mishra, S., dkk., 2013). Model distribusi perjalanan 
dirancang untuk menghasilkan prakiraan terbaik dari 
pilihan tujuan berdasarkan bangkitan dan tarikan lalu 
lintas untuk setiap area perjalanan dan biaya perjalanan 
antara setiap pasangan zona (Naser, I.H., dkk., 2021). 
Analisis distribusi perjalanan suatu kawasan 
dibutuhkan untuk menyediakan data maupun 
informasi terkait beban perjalanan pada masing-masing 
rute untuk saat ini maupun masa mendatang 
(Ristiyanto, H.G., & Firdaus, S, 2021). 

Tujuan dari peramalan distribusi perjalanan adalah 
untuk memperkirakan keterkaitan perjalanan atau 
interaksi antar zona lalu lintas pelaku perjalanan 
(Rasouli, M. & Nikraz, H., 2013). Pada langkah ini 
dilakukan kalibrasi asal dan tujuan perjalanan yang 
diperkirakan oleh model untuk mengembangkan tabel 
asal-tujuan perjalanan. Tabel perjalanan adalah matriks 
yang menampilkan jumlah perjalanan dari setiap asal ke 
setiap tujuan (Abdel-Aal, M.M.M., 2014). 

Beberapa model distribusi perjalanan telah 
dikembangkan sejak lama (Ortúzar, J., dan Willumsen, 
2001). Pertama kali adalah jenis model pertumbuhan. 
Jenis model pertumbuhan yang pertama kali adalah 
Fratar yang diikuti oleh sejumlah model lainnya 
termasuk model faktor Pertumbuhan Sederhana, 
model Furness, dan model Detroit yang dikembangkan 
pada periode waktu yang sama (Evans, A. W., 1970). 
Jenis model berikutnya yaitu model gravitasi yang 
dikembangkan oleh Casey, H. J (1955) . Sejak saat itu, 
model gravitasi diterima secara luas dan mengalami 
beberapa perbaikan seperti model gravitasi dua batasan 
dan hingga saat ini, masih menjadi model distribusi 
yang paling populer.  

Suprayitno, H. (2020)  menyatakan bahwa dalam 
permintaan transportasi, distribusi perjalanan 
merupakan dasar untuk memprediksi kondisi masa 
depan. Oleh karena itu, secara umum kita mengenal 
distribusi perjalanan tahun dasar yang secara umum 
dikembangkan dengan menggunakan model gravitasi 
dan distribusi perjalanan tahun terprediksi yang secara 

umum dikembangkan dengan menggunakan metode 
faktor pertumbuhan 

Menurut Bruton M.J. (1981), beberapa prosedur 
matematis telah dikembangkan sampai saat kini yang 
secara umum dapat dikelompokkan menjadi dua 
bagian utama, tergantung dari jenis data yang 
digunakan dan cara kita menggunakannya, yaitu : 
metode analogi (dalam hal ini suatu nilai tingkat 
pertumbuhan digunakan pada pergerakan pada saat 
sekarang untuk mendapatkan pergerakan pada masa 
mendatang) dan metode sintetis (dalam hal ini harus 
dilakukan usaha untuk memodel hubungan atau kaitan 
yang terjadi antarpola pergerakan. Setelah pemodelan 
hubungan atau kaitan tersebut didapat, kemudian 
diproyeksikan untuk mendapatkan pola pergerakan 
pada masa mendatang). 

Sedangkan menurut Ortúzar, J., dan Willumsen (2001), 
terdapat beberapa metode faktor pertumbuhan untuk 
memperkirakan matrik asal tujuan (MAT) yang akan 
datang, di antaranya: metode tanpa batasan (seragam), 
metode rata-rata, metode detroit, dan metode furness. 

Berdasarkan uraian latar belakang tersebut, maka 
penelitian ini menggunakan rumusan masalah sebagai 
berikut : bagaimana melakukan analisis distribusi 
perjalanan penumpang antar kabupaten/kota di 
wilayah Propinsi Jawa Tengah ?. Sedangkan tujuan 
penelitian adalah melakukan analisis matrik asal-tujuan 
perjananan penumpang kabupaten/kota di Jawa 
Tengah dengan menggunakan metode pertumbuhan. 

Penelitian-penelitian terdahulu terkait analisis 
pemodelan distribusi perjalanan penumpang dalam 
lingkup zona kelurahan dan kecamatan telah banyak 
dilakukan di Indonesia (Pramesti, N.D, dkk. 2014 ; 
Sutrisni, S., dkk., 2014 ; Zusanti, F., dkk., 2016 ; Miro, 
F., 2020 ; Miro, F. & Mukhtim, V.P., 2022). Sementara 
Apriliansyah T & Herman (2015)  melakukan 
penelitian pada lingkup zona seluruh kabupaten dan 
kota dalam provinsi.  

Penelitian yang lebih spesifik juga dilakukan 
Hermawati, P., dkk. (2016) yang melakukan analisis 
distribusi perjalanan wisata. Sementara Yunita F dkk. 
(2019), Ristiyanto, H.G & Firdaus, S (2021),  dan 
Ristiyanto, H.G (2022) juga melakukan analisis 
distribusi perjalanan para pekerja di kawasan 
perkantoran. Sedangkan Pratiwi, D.A., dkk. (2016), 
Gunawan (2018), dan Suprayitno, H. (2020) melakukan 
analisis distribusi perjalanan penumpang pesawat 
dalam penelitian mereka. Analisis distribusi perjalanan 
kawasan pendidikan juga pernah dilakukan Maulia, N., 
dkk. (2019).  

Beberapa penelitian sejenis di luar negeri terkait 
analisis distribusi perjalanan dalam kawasan sebuah 
kota juga telah dilakukan (Naser, I.H. dkk., 2021 ;  
Abdel-Aal, M.M.M., 2014 ; Soni, N.,, dkk., 2017 ; 
Chauhan, R., dkk., 2019 ; Lawrence, O., 2021). 



 

Jurnal Konstruksi ronggolawe (JKR) Vol 2 No 1 Bulan Mei 2023 

Sedangkan Li, Y., dkk. (2018) melakukan analisis 
distribusi perjalanan antar kota dalam provinsi yang 
menggunakan jalan bebas hambatan. Lebih spesifik, 
Hou, Z.W., dkk. (2021) melakukan analisis distribusi 
perjalanan wisata untuk keperluan pengembangan rel 
kereta api. 

 

2. LANDASAN TEORI  
2.1. Lingkup wilayah penelitian 

Lingkup wilayah penelitian adalah propinsi Jawa 
Tengah. Pembagian zona penelitian untuk keperluan 
analisis bangkitan dan distribusi perjalanan 
menggunakan batas wilayah administrasi 35 
kabupaten/kota yang berada di propinsi Jawa Tengah. 

2.2. Pengumpulan data 

Data dalam penelitian ini menggunakan data sekunder 
yang bersumber dari : 
a) Portal Sistem Database Transportasi Nasional 

2023 : 

- Data bangkitan dan tarikan perjalanan masing-
masing zona 

- Data matriks asal-tujuan perjalanan (MAT) 
b) Badan Pusat Statisitik provinsi maupun 

kabupaten/kota : 

- Kondisi sosio-ekonomi masing-masing zona 
c) Rencana Tata Ruang Wilayah (RTRW) Provinsi 

Jawa Tengah Tahun 2009-2029 

- Peta administrasi 

2.3. Analisis data 

2.3.1. Analisis bangkitan perjalanan 

Model bangkitan dan tarikan perjalanan menggunakan 
analisis regresi linier berganda dengan rumusan umum 
sebagai berikut (Gujarati, D., 1997) : 

𝑌 = 𝑏0 + 𝑏1𝑋1 + 𝑏2𝑋2 +⋯ . . 𝑏𝑛𝑋𝑛 + 𝑢              (1) 
                                       
Y : jumlah bangkitan atau tarikan perjalanan 
masing-masing zona 
Xn : variabel sosio-ekonomi masing-masing zona 
b0 : konstanta 
bn : koefisien regresi 

Untuk memperoleh variabel bebas yang paling sesuai 
terhadap bangkitan dan tarikan perjalanan, maka perlu 
dilakukan uji statistik yang meliputi : uji korelasi, uji 
koefisien determinasi, uji signifikansi, dan uji 
kesesuaian tanda koefisien. Pengolahan data statistik 
menggunakan aplikasi Statistical Package for Social Sciences 
(SPPS) akan digunakan untuk melakukan analisis 
regresi linier berganda. 

2.3.2. Analisis tingkat pertumbuhan perjalanan  

Tingkat pertumbuhan perjalanan akan didekati dengan 
menggunakan data tingkat pertumbuhan variabel 
terkait yang terpilih dalam persamaan tarikan maupun 

bangkitan perjalanan sesuai dengan kaidah-kaidah 
statistik. Sedangkan rumus pertumbuhan perjalanan 
tahun ke-n didekati dengan menggunakan rumus 
geometrik sebagai berikut (Badan Pusat Statistik, 2022) 
:  

𝑃𝑛 = 𝑃0 ∗ (1 + 𝑟)𝑛           (2) 

Pn : jumlah perjalanan tahun ke-n 
P0 : jumlah perjalanan saat ini 
r : laju pertumbuhan 
n : jumlah tahun 

2.3.3. Analisis distribusi perjalanan  

Sedangkan tahap analisis distribusi perjalanan 
menggunakan fungsi persamaan masing-masing 
metode sebagai berikut : 
a) Metode uniform/seragam  

𝑇𝑖𝑑 = 𝑡𝑖𝑑 ∗ 𝐸            (3) 

𝐸 =
𝑇

𝑡
              (4) 

E : tingkat pertumbuhan global 
Tid : total pergerakan pada masa mendatang  
tid : total pergerakan saat ini  

b) Metode average/rata-rata  

𝑇𝑖𝑑 = 𝑡𝑖𝑑 ∗
𝐸𝑖+𝐸𝑑

2
            (5) 

𝐸𝑖 =
𝑇𝑖

𝑡𝑖
             (6) 

𝐸𝑑 =
𝑇𝑑

𝑡𝑑
             (7) 

Ei, Ed  : tingkat pertumbuhan zona i dan d  
Ti, Td : total pergerakan masa mendatang yang berasal 
   dari zona asal i dan yang menuju ke zona 

  tujuan d  
ti, td : total pergerakan saat ini yang berasal dari zona 

  asal i dan yang menuju ke zona tujuan d 

c) Metode detroit  

𝑇𝑖𝑑 = 𝑡𝑖𝑑 ∗
𝐸𝑖∗𝐸𝑑

𝐸
            (8) 

Tid : total pergerakan pada masa mendatang 
tid : total pergerakan saat ini  
Ei, Ed  : tingkat pertumbuhan zona i dan d  
E : tingkat pertumbuhan global 

d) Metode furness  

𝑇𝑖𝑑 = 𝑡𝑖𝑑 ∗ 𝐸𝑖            (9) 

Ei, : tingkat pertumbuhan zona asal (i)   
Tid : total pergerakan pada masa mendatang 
tid : total pergerakan saat ini 
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1. Analisis regresi tarikan dan bangkitan 

Analisis korelasi dilakukan terlebih dahulu untuk 
mengetahui kecenderungan korelasi antara variabel 
terikat dan variabel bebas maupun antar variabel bebas. 
Variabel dengan nilai korelasi tinggi akan dikeluarkan 
dari proses analisis regresi berikutnya. Hasil analisis 
korelasi seperti terlihat pada tabel 1 dan tabel 2 : 
 
  YT X1 X2 X3 X4 X5 X6 

YT Pearson 
Correlation 

1 -.048 .304 .029 .243 .055 .001 

Sig. (2-
tailed) 

 .786 .075 .867 .160 .755 .998 

X1 Pearson 
Correlation 

-.048 1 -.021 .098 -.012 .036 .159 

Sig. (2-
tailed) 

.786  .906 .576 .948 .839 .362 

X2 Pearson 
Correlation 

.304 -.021 1 -.294 -.212 -.346* .634** 

Sig. (2-
tailed) 

.075 .906  .087 .222 .042 .000 

X3 Pearson 
Correlation 

.029 .098 -.294 1 .596** .482** .135 

Sig. (2-
tailed) 

.867 .576 .087  .000 .003 .440 

X4 Pearson 
Correlation 

.243 -.012 -.212 .596** 1 .607** .126 

Sig. (2-
tailed) 

.160 .948 .222 .000  .000 .469 

X5 Pearson 
Correlation 

.055 .036 -.346* .482** .607** 1 -.063 

Sig. (2-
tailed) 

.755 .839 .042 .003 .000  .721 

X6 Pearson 
Correlation 

.001 .159 .634** .135 .126 -.063 1 

Sig. (2-
tailed) 

.998 .362 .000 .440 .469 .721  

 
Tabel 2. Hasil analisis korelasi bangkitan perjalanan 
  YB X1 X2 X3 X4 X5 X6 

YB Pearson 
Correlation 

1 -.048 .317 .029 .249 .045 .018 

Sig. (2-
tailed) 

 .783 .064 .867 .149 .795 .917 

X1 Pearson 
Correlation 

-.048 1 -.021 .098 -.012 .036 .159 

Sig. (2-
tailed) 

.783  .906 .576 .948 .839 .362 

X2 Pearson 
Correlation 

.317 -.021 1 -.294 -.212 -.346* .634** 

Sig. (2-
tailed) 

.064 .906  .087 .222 .042 .000 

X3 Pearson 
Correlation 

.029 .098 -.294 1 .596** .482** .135 

Sig. (2-
tailed) 

.867 .576 .087  .000 .003 .440 

X4 Pearson 
Correlation 

.249 -.012 -.212 .596** 1 .607** .126 

Sig. (2-
tailed) 

.149 .948 .222 .000  .000 .469 

X5 Pearson 

Correlation 
.045 .036 -.346* .482** .607** 1 -.063 

Sig. (2-
tailed) 

.795 .839 .042 .003 .000  .721 

X6 Pearson 
Correlation 

.018 .159 .634** .135 .126 -.063 1 

Sig. (2-
tailed) 

.917 .362 .000 .440 .469 .721  

 
Notasi YT dan YB beturut-turut mewakili variabel 
terikat yaitu : jumlah tarikan dan bangkitan perjalanan 
penumpang. Sedangkan notasi X1-X5 berturut-turut 
mewakili variabel bebas : luas zona/daerah (km2), 
pendapatan domestik regional brutto (PDRB=Rp. 
milyar), panjang jalan (km), populasi (orang), produksi 
padi sawah (ton), biaya input produksi (milyar). Hasil 
analisis tabel 1 dan 2 menunjukkan bahwa tidak ada 

korelasi yang signifikan antara jumlah tarikan maupun 
bangkitan perjalanan dengan semua variabel bebas. 
Sedangkan korelasi sangat tinggi terjadi antara variabel 
bebas :  
1. PDRB dengan biaya input produksi 
2. Panjang jalan dengan : populasi dan produksi padi 
3. Populasi padi dan biaya input produksi 
 

Sementara korelasi tinggi terjadi antara : PDRB dengan 
produksi padi 

Hasil regresi linier tarikan dan bangkitan perjalanan 
seperti terlihat pada tabel 3 dan 4 : 

 

Tabel 3. Hasil analisis regresi tarikan perjalanan 
 

Analisis Variabel Nilai 
koefisien 

Nilai 
signifikans
i 

Ke-1  
(R2 = 0,343) 

Konstanta -
13.035.778,09 

0,260 

Luas daerah 80,728 0,719 
PDRB 0,710 0,003 
Panjang jalan 4.268,843 0,742 
Populasi 17,827 0,048 
Produksi padi -1,807 0,914 
Biaya input 
produksi 

-0,001 0,019 

Ke-2  
(R2 = 0,337) 

Konstanta -
10.602.040,72 

0,263 

PDRB ,676 0,001 
Populasi 18,373 0,007 
Biaya input 
produksi 

-0,001 0,014 

Ke-3 
(R2 = 0,191) 

Konstanta -1.198.002,17 0,898 
PDRB 0,342 0,029 
Populasi 12,709 0,057 

 
Tabel 4. Hasil analisis regresi bangkitan perjalanan 

Analisis Variabel Nilai 
koefisien 

Nilai 
signifikans
i 

Ke-1  
(R2 = 0,348) 

Konstanta -
13.728.900,76 

0,254 

Luas daerah 81,228 0,727 
PDRB 0,739 0,003 
Panjang jalan 4.177,735 0,756 
Populasi 19,279 0,040 
Produksi padi -3,310 0,849 
Biaya input 
produksi 

-0,001 0,022 

Ke-2  
(R2 = 0,343) 

Konstanta -
11.438.644,86 

0,245 

PDRB 0,709 0,001 
Populasi 19,394 0,006 
Biaya input 
produksi 

-0,001 0,016 

Ke-3 
(R2 = 0,205) 

Konstanta -1.895.004,44 0,845 
PDRB 0,371 0,022 
Populasi 13,645 0,048 

 
Analisis pertama, baik tarikan maupun bangkitan 
perjalanan, menunjukkan bahwa terdapat 3 variabel 
yang signifikan terhadap tarikan dan bangkitan 
perjalanan, yaitu : PDRB, populasi, dan biaya input 
produksi. Oleh sebab itu, pada analisis ke-2 hanya 
menyertakan ke tiga variabel tersebut. Hasilnya 
menunjukkan bahwa ketiganya semakin signifikan 
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terhadap tarikan maupun bangkitan perjalanan. 
Walaupun hasil analisis menunjukkan bahwa nilai 
koefisien determinasi (R2) hasil analisis ke-2 lebih besar 
dari anlisis ke-3. Namun, dengan mempertimbangkan 
adanya kolinieritas tinggi pada variabel biaya input 
produksi (tabel 1 dan 2), maka persamaan hasil analisis 
ke-3 tanpa menyertakan variabel tersebut yang akan 
digunakan untuk estimasi distribusi perjalanan tahun 
2028. Dengan demikian, diperoleh persamaan terbaik 
berasal dari analisis ke-3, sebagai berikut : 

1. Tarikan perjalanan 

𝑌𝑇 = −1.198.002,17 + 0,342 ∗ 𝑋2 + 12,709 ∗ 𝑋4    (10) 

2. Bangkitan perjalanan 

𝑌𝐵 = −1.895.004,44 + 0,371 ∗ 𝑋2 + 13,645 ∗ 𝑋4    (11) 
 
Dengan : YT : jumlah tarikan perjalanan, YB : jumlah 
bangkitan perjalanan, X2 : PDRB (Rp. M), X4 : populasi 
(jiwa). Persamaan hasil analisis tarikan dan bangkitan 
perjalanan tersebut selanjutnya digunakan untuk 
melakukan analisis peramalan matrik asal-tujuan 
(MAT) perjalanan tahun 2028 dengan metode 
pertumbuhan dengan menggunakan data nilai tingkat 
pertumbuhan PDRB dan penduduk tiap zona 
kabupaten/kota tahun 2022 yang diperoleh dari laman 
Badan Pusat Statistik (BPS). 

3.2. Analisis distribusi perjalanan 

Data sekunder MAT di tahun 2023 diperoleh bahwa 
tarikan dan bangkitan perjalanan terbesar adalah 
menuju ke dan berasal dari Kabupaten Banyumas.  
Sedangkan sebaran asal-tujuan perjalanan terbesar 
adalah dari Kabupaten Tegal ke Kabupaten Brebes. 
Sedangkan hasil estimasi MAT di tahun 2028 untuk 
kabupaten/kota dengan tarikan, bangkitan, sebaran 
perjalanan terbesar, dan konvergensi untuk masing-
masing metode seperti terlihat pada tabel 5. 

Tabel 5. Kabupaten/kota dengan tarikan, bangkitan, 
dan sebaran perjalanan terbesar hasil estimasi MAT 
2028 

 Uniform Average Detroit Furness 
Tarikan 
terbesar 
 

Kab. 
Banyumas 

Kota 
Semarang 

Kab. 
Cilacap 

Kota 
Semarang 

Bangkitan 
terbesar 
 

Kab. 
Banyumas 

Kota 
Semarang 

Kab. 
Cilacap 

Kota 
Semarang 

Asal-tujuan 
terbesar 

Kab. Tegal 
ke kab. 
Brebes 

Kota 
Semarang 
ke Kab. 
Pemalang 
 

Kab. Tegal 
ke kab. 
Brebes 

Kota 
Semarang 
ke Kab. 
Pemalang 

Konvergensi Iterasi ke-1 Iterasi ke-
19 

Iterasi ke-
25 

Iterasi ke-
19 

 
Hasil analisis pada tabel 5 menunjukkan bahwa hasil 
estimasi MAT di tahun 2028 dengan metode seragam 
(uniform) tidak menunjukkan perbedaan dengan MAT 
di tahun 2023, terkait zona/kabupaten/kota dengan 
jumlah tarikan dan bangkitan terbesar serta sebaran 
perjalanan terbesar. Asumsi dasar yang digunakan pada 

metode seragam adalah tingkat pertumbuhan global di 
seluruh daerah kajian berpengaruh sama pada 
pertumbuhan lalulintasnya untuk setiap zona. Tingkat 
pertumbuhan setiap zona yang berbeda biasanya 
menghasilkan tingkat pertumbuhan lalulintas yang 
berbeda pula. Oleh sebab itu, metode ini hanya sesuai 
untuk zona yang tingkat pertumbuhannya merata di 
seluruh wilayahnya. 

Untuk mengatasi adanya tingkat pertumbuhan daerah 
yang berbeda-beda maka digunakan metode rata-rata 
(average). Metode ini menggunakan tingkat 
pertumbuhan yang berbeda untuk setiap zona. 
Hasilnya seperti terlihat pada tabel 5, bahwa tarikan 
dan bangkitan terbesar adalah di Kota Semarang dan 
sebaran terbesar dari Kota Semarang menuju 
Kabupaten Pemalang. Namun demikian metode ini 
mempunyai kelemahan, yaitu : zona yang tingkat 
pertumbuhannya lebih rendah dari tingkat 
pertumbuhan global akan menghasilkan nilai yang 
lebih besar dari perkiraan dan sebaliknya. 

Metode detroit mempunyai asumsi bahwa : walaupun 
jumlah pergerakan dari zona asal meningkat sesuai 
dengan tingkat pertumbuhan zona asal, pergerakan ini 
harus juga disebarkan ke zona tujuan sebanding dengan 
tingkat pertumbuhan zona tujuan dibagi dengan 
tingkat pertumbuhan global. Sedangkan prosesnya 
mirip dengan metode rata-rata. Namun  demikian, 
tarikan dan bangkitan terbesar ternyata mempunyai 
hasil yang berbeda, yaitu menuju dan berasal dari 
Kabupaten Cilacap. Sedangkan sebaran terbesar dari 
Kabupaten Tegal ke Kabupaten Brebes. 

Pada metode furness, sebaran pergerakan pada masa 
mendatang didapatkan dengan mengalikan sebaran 
pergerakan pada saat sekarang dengan tingkat 
pertumbuhan zona asal atau zona tujuan yang 
dilakukan secara bergantian sampai mencapai 
konvergensi. Hasil analisis menunjukkan bahwa 
metode ini selalu mempunyai satu solusi akhir dan 
terbukti lebih efisien dibandingkan dengan metode 
analogi lainnya. Solusi akhir pasti selalu sama, tidak 
tergantung dari mana pengulangan dimulai (baris atau 
kolom). Hasilnya menunjukkan bahwa tarikan dan 
bangkitan terbesar adalah di Kota Semarang dan 
sebaran terbesar dari Kota Semarang menuju 
Kabupaten Pemalang. 

Data sekunder MAT di tahun 2023 diperoleh bahwa 
jumlah tarikan dan bangkitan perjalanan terbesar 
adalah menuju ke dan berasal dari Kabupaten 
Banyumas, masing-masing sebesar 27.919.686 
perjalanan dan 27.902.834 perjalanan.  Sedangkan 
sebaran asal-tujuan perjalanan tersebar adalah dari 
Kabupaten Tegal ke Kabupaten Brebes sebesar 
9.842.216 perjalanan. Sedangkan hasil analisis jumlah 
perjalanan MAT tahun 2028 untuk tarikan, bangkitan, 
dan sebaran terbesar untuk masing-masing metode 
seperti terlihat pada tabel 6. 
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Tabel 6. Jumlah tarikan, bangkitan, dan sebaran 
perjalanan terbesar hasil estimasi MAT 2028 

 Uniform Average Detroit Furness 
Tarikan 
terbesar 

90.721.656 59.070.262 52.514.039 59.894.624 

Bangkitan 
terbesar 

91.119.562 61.090.621 52.991.447 58.156.779 

Asal-
tujuan 
terbesar 

32.109.100 27.374.913 21.706.484 25.308.048 

 
Hasil analisis tabel 6 memperlihatkan bahwa metode 
seragam mempunyai hasil yang paling berbeda. 
Perbedaan hasil metode uniform di antara ke-3 metode 
lain terutama disebabkan oleh asumsi tingkat 
pertumbuhan global di seluruh daerah kajian 
berpengaruh sama pada pertumbuhan lalulintasnya 
untuk setiap zona. Kemudian disusul metode detroit. 
Hal tersebut juga indentik dengan hasil analisis di tabel 
5. Metode detroit juga memerlukan proses iterasi lebih 
lama dibanding metode rata-rata dan furness. 

 
 

4. KESIMPULAN 
 

Variabel sosio-ekonomi yang paling berpengaruh 
terhadap tarikan dan bangkitan perjalanan berdasarkan 
hasil analisis adalah : pendapatan domestik regional 
bruto (PDRB) dan jumlah populasi masing-masing 
zona. 

Hasil analisis menunjukkan bahwa metode seragam 
yang mempunyai hasil paling berbeda, berikutnya 
metode detroit, sedangkan metode rata-rata dan 
furness mempunyai kemiripan. Sedangkan iterasi 
terlama mencapai konvergen mendekati nilai 1 adalah 
metode detroit 

Metode faktor pertumbuhan mempunyai keuntungan 
relatif lebih sederhana dalam proses analisis. Namun 
demikian, penelitian ini mempunyai keterbatasan, yaitu 
adanya nilai 0 pada : pergerakan antara 2 (dua) buah 
zona (tid=0) pada saat sekarang dan juga pada 
pergerakan intrazona (i=d). Yang mana, pada metode 
faktor pertumbuhan akan meningkatkan kesalahan 
hasil dan membutuhkan jumlah pengulangan yang 
semakin banyak yang selanjutnya memungkinkan 
terciptanya kesalahan yang semakin besar.  

5.  REKOMENDASI 

1. Pada metode analogi/faktor pertumbuhan, jika 
ditemukan antara 2 (dua) buah zona pada saat 
sekarang belum terjadi pergerakan (tid=0), 
diperlukan “manipulasi” data dengan menganggap 
telah terjadi pergerakan dengan volume yang 
sangat kecil, misalnya (tid=1), untuk 
meminimalkan kesalahan hasil analisis. 

2. Sebaiknya model hasil metode faktor 
pertumbuhan digunakan untuk peramalan dengan 
rentang waktu yang tidak terlalu panjang. 

3. Perlunya pendekatan yang lebih akurat untuk 
menghitung proyeksi jumlah perjalanan, selain 
menggunakan pendekatan proyeksi geometrik. 

4. Penelitian dengan menggunakan metode sintetis, 
misal dengan metode gravitasi, perlu dilakukan 
untuk mengatasi kelemahan metode analogi atau 
faktor pertumbuhan, yaitu dengan 
mempertimbangkan faktor hambatan perjalanan 
baik jarak maupun biaya antar zona. 
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